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ABSTRACT

The implementation of digital literacy still faces challenges such as limited fa-
cilities, internet access, and technological competency for both teachers and
students. Therefore, digital literacy plays a crucial role in creating a more ef-
fective, innovative, and 21st-century learning process. It also supports the de-
velopment of independent, adaptive students who are ready to face the chal-
lenges of future technological developments and are highly competitive in a
rapidly evolving global environment. The purpose of this study is to explore the
role of digital literacy in improving the critical thinking skills of elementary school
students. The method used is a literature study with a descriptive qualitative
approach through the analysis of various sources such as journals, books, and
relevant scientific articles. The findings of this study indicate that digital literacy
makes a positive contribution to improving students’ critical thinking skills, as
seen in their skills in analyzing, evaluating, and solving problems based on
information obtained from various digital sources. In addition, the use of inter-
active digital media in learning can increase student participation, learning in-
terest, and activeness. The development of digital technology has brought
about a significant transformation in the education sector, especially at the el-
ementary school level, which requires students to have digital literacy skills and
critical thinking abilities.
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ABSTRAK

Penerapan literasi digital masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan fasili-
tas, akses internet, serta kompetensi teknologi baik dari guru maupun siswa. Oleh
karena itu, literasi digital memiliki peran yang krusial dalam menciptakan proses
pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan abad ke-
21, serta mendukung pengembangan peserta didik yang mandiri, adaptif, dan siap
menghadapi tantangan perkembangan teknologi di masa depan, serta memiliki
daya saing tinggi dalam lingkungan global yang terus berkembang pesat. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi peran literasi digital dalam mening-
katkan kemampuan berpikir kritis siswa SD. Metode yang digunakan adalah studi
literatur dengan pendekatan kualitatif deskriptif melalui analisis berbagai sumber
seperti jurnal, buku, dan artikel ilmiah yang relevan. Temuan kajian ini menunjukkan
bahwa literasi digital memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kemam-
puan berpikir kritis siswa, yang terlihat dari keterampilan dalam menganalisis, men-
gevaluasi, serta menyelesaikan masalah berdasarkan informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber digital. Selain itu, pemanfaatan media digital interaktif dalam pem-
belajaran dapat meningkatkan partisipasi, minat belajar, dan keaktifan siswa.
Perkembangan teknologi digital telah menghadirkan transformasi yang signifikan
dalam sektor pendidikan, terutama di tingkat sekolah dasar, yang menuntut para
siswa untuk memiliki keterampilan literasi digital dan kemampuan berpikir kritis.

Kata Kunci: literasi digital, berpikir kritis, sekolah dasar

A.Pendahuluan Literasi tidak lagi dimaknai

Literasi menjadi keterampilan
penting dalam menghadapi tantangan
abad ke-21, terutama dalam konteks
penggunaan teknologi yang semakin
berkembang. Perkembangan
teknologi informasi di era digital telah
membawa perubahan besar dalam
dunia pendidikan. Akses informasi
yang semakin luas  menuntut
pesertadidik untuk tidak hanya
mampu membaca, tetapi juga
memahami dan mengevaluasi

informasi secara kritis.

sebatas kemampuan membaca dan
menulis, tetapi juga mencakup
kemampuan memahami, mengolah,
dan menggunakan informasi secara
efektif. Dalam konteks pendidikan
dasar, literasi menjadi fondasi penting
dalam  membentuk  kemampuan
belajar siswa. Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) yang dicanangkan
pemerintah bertujuan untuk
membiasakan siswa membaca serta
meningkatkan kemampuan literasi

sejak dini (Bungsu and Dafit 2021).
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Transformasi teknologi digital
di abad ke-21 telah membawa peru-
bahan signifikan dalam sektor pendidi-
kan, termasuk dalam proses belajar di
tingkat sekolah dasar. Pembelajaran
saat ini tidak hanya menekankan pen-
guasaan materi pelajaran, tetapi juga
pengembangan keterampilan yang
relevan dengan abad ke-21, satu di
antaranya adalah kemampuan ber-
pikir kritis. Kemampuan ini sangat
penting bagi siswa agar dapat
menganalisis informasi, me-
nyelesaikan masalah, dan membuat
keputusan yang tepat dalam ke-
hidupan sehari-hari.

Literasi merupakan kemam-
puan dasar yang dimiliki individu untuk
mengembangkan potensi dirinya da-
lam mencapai tujuan tertentu. Literasi
tidak hanya berkaitan dengan kemam-
puan membaca dan menulis, tetapi
juga mencakup kemampuan me-
mahami, mengolah, serta
menggunakan informasi secara efektif
dalam berbagai situasi kehidupan.
Dengan kemampuan literasi yang
baik, seseorang dapat memperoleh
pengetahuan, berpikir secara lebih ra-
sional, serta berpartisipasi secara aktif
dalam lingkungan sosial dan Pendidi-
kan (Rakhmawati and Mustadi 2022).

Salah satu cara untuk mening-
katkan kemampuan berpikir kritis
siswa adalah dengan menerapkan lit-
erasi digital. Literasi digital adalah ke-
mampuan untuk menggunakan, me-
mahami, menilai, dan memanfaatkan
informasi digital dengan bijak. Dalam
konteks pembelajaran tematik, literasi
digital dapat membantu siswa
mengakses berbagai sumber belajar
yang lebih luas, menarik, dan interaktif
sehingga menjadikan proses belajar
lebih berarti.

Secara ideal, penerapan lit-
erasi digital dapat mendorong siswa
untuk lebih aktif, kreatif, dan kritis da-
lam memahami materi pelajaran. Na-
mun, kenyataannya masih banyak
siswa yang menggunakan teknologi
digital hanya sebatas sarana hiburan.
Selain itu, rendahnya kemampuan
siswa dalam menyaring informasi dig-
ital menyebabkan mereka cenderung
menerima informasi tanpa analisis
kritis. Tak jarang, para guru
menghadapi tantangan dalam me-
manfaatkan media digital akibat
keterbatasan fasilitas dan kompetensi
teknologi yang ada.

Beberapa penelitian sebe-
lumnya telah menunjukkan bahwa lit-

erasi digital memainkan peran yang
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krusial dalam meningkatkan kemam-
puan berpikir kritis siswa di sekolah
dasar. Berpikir kritis merupakan ke-
mampuan berpikir tingkat tinggi yang
melibatkan proses memahami infor-
masi, menganalisis suatu permasala-
han, mengevaluasi bukti atau argu-
men, menarik kesimpulan yang logis,
serta melakukan refleksi terhadap
hasil pemikiran yang telah dilakukan.
Kemampuan ini  memungkinkan
seseorang untuk membuat keputusan
secara rasional berdasarkan fakta dan
bukti yang tersedia, bukan hanya ber-
dasarkan asumsi atau pendapat
pribadi (Ristanto, Miarsyah, and
Ekosistem 2022).

strategi literasi digital dapat
menguatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik dalam proses pem-
belajaran (Wijayanti et al. 2025).
Selain itu, literasi digital
mempengaruhi kemampuan berpikir
kritis siswa di tingkat sekolah dasar
(Marjo H, Ramdhani S 2025).

Oleh karena itu, penggunaan
literasi digital dapat menjadi solusi da-
lam menciptakan pembelajaran te-
matik yang lebih kreatif dan men-
dukung pengembangan keterampilan
berpikir kritis siswa.

Dengan merujuk pada penjela-
san diatas, artikel ini bertujuan untuk

mengkaji peran literasi digital dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis ditingkat sekolah dasar dalam
konteks pembelajaran tematik.

Sejak lama, literasi dianggap
sebagai aktivitas membaca dan
menulis. Hingga pada akhirnya ialah
literasi tidak hanya terkait dengan
membaca dan menulis. Namun
meliputi  kemampuan  membaca,
memahami, dan menghargai berbagai
bentuk komunikasi secara kritis.
Dalam tahap awal perkembangan,
literasi didefinisikan sebagai
kapabilitas untuk memanfaatkan
bahasa dan gambar dalam pola yang
kaya dan bervariasi untuk membaca,
menulis, mendengar, berbicara,
melihat, menyajikan, serta berpikir
kritis mengenai gagasan-gagasan.
Perkembangan selanjutnya
menunjukkan bahwa literasi
terhubung dengan situasi serta praktik
sosial. Selanjutnya, literasi diperluas
oleh kemajuan teknologi informasi dan
multimedia yang semakin pesat.
Setelah itu, literasi dianggap sebagai
konstruksi sosial dan selalu tidak
netral.

kemajuan  dalam  teknologi
informasi telah mendorong perubahan
signifikan dalam digitalisasi teknologi,

di mana semua konten media cetak
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dan elektronik diintegrasikan dan
didistribusikan.

Literasi media atau literasi digital
perlu meningkatkan kemampuan
khalayak secara intelektual, yakni
pendidikan literasi media dalam
memahami pesan media yang
spesifik. Meningkatkan keterampilan
dan individu lain melalui sebuah

pesan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan
metode tinjauan pustaka (literature
review) dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Metode ini dipakai untuk
meneliti dan menganalisis beragam
teori serta hasil studi yang berkaitan
dengan kontribusi literasi digital dalam
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa SD pada pembelajaran.
Data penelitian berasal dari berbagai
referensi seperti jurnal akademis,
buku, dan artikel riset yang berkaitan
dengan topik yang diteliti.
Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik dokumentasi yang mencakup
membaca, mencatat, dan
mengklasifikasikan informasi sesuai
dengan fokus penelitian. Analisis data
dilakukan dengan metode analisis isi
melalui langkah-langkah reduksi data,

penyajian data, dan penarikan

kesimpulan untuk  mendapatkan

pemahaman lebih mendalam
mengenai hubungan antara literasi
digital dan kemampuan berpikir kritis
siswa SD (Barokah and Zalukhu

2025).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
a. Hasil Penelitian
Hasil kajian literatur dari
berbagai jurnal dan penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
penerapan literasi digital dalam
pembelajaran tematik di sekolah
dasar memberikan dampak positif
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa. Literasi digital memungkinkan
siswa untuk mendapatkan informasi
dengan lebih luas, cepat, dan interaktif
melalui berbagai media digital seperti
video edukasi, e-book, aplikasi
pembelajaran, serta platform
pembelajaran online (Kusumasari,
Sumarno, and Dwijayanti 2024).
Temuan dari penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang
sering menggunakan media digital
selama pembelajaran cenderung lebih
aktif dalam bertanya, menyampaikan
pendapat, dan menganalisis
informasi. Pemanfaatan media digital
juga meningkatkan ketertarikan siswa

dalam pembelajaran, sehingga
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meningkatkan partisipasi mereka di
dalam kelas (Rulviana 2022).

Selain itu, penerapan literasi digital
mendorong siswa agar
membandingkan berbagai sumber
informasi sebelum membuat
kesimpulan. Hal ini mencerminkan
peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa, khususnya dalam aspek
analisis, evaluasi, dan pemecahan
masalah (Wijayanti et al. 2025).

Literasi digital berkontribusi dalam
mendukung perkembangan
kemampuan kognitif, sosial, dan
pembelajaran peserta didik melalui
pemanfaatan teknologi yang tepat.
Kemampuan literasi digital membantu
memahami

individu penggunaan

teknologi secara bijaksana,
meningkatkan kualitas proses belajar,
serta membangun keterampilan yang
diperlukan untuk berpartisipasi secara
aktif dalam lingkungan digital yang
terus berkembang (Mauluddia and
Yulindrasari 2024).

Literasi digital memiliki berbagai
peran penting dalam dunia
pendidikan. Literasi digital membantu
peserta didik memperoleh,
mengevaluasi, dan memanfaatkan
informasi secara efektif sehingga
mendukung proses pembelajaran

yang lebih mandiri dan berkualitas.

Selain itu, literasi digital berperan
dalam meningkatkan kompetensi
teknologi, membentuk karakter yang
bertanggung jawab dalam
penggunaan media digital, serta
membantu peserta didik beradaptasi
dengan perkembangan teknologi yang
terus berlangsung. Dengan
penguasaan literasi digital yang baik,
peserta didik akan lebih siap
menghadapi tantangan abad ke-21
dan memanfaatkan teknologi secara
produktif dalam kehidupan sehari-hari
(Putu and Arima 2024).

Melalui literasi digital, siswa tidak
hanya memperoleh  kemampuan
untuk mengakses informasi, tetapi
juga mengembangkan keterampilan
memahami, menganalisis,
mengevaluasi, dan memuverifikasi
informasi yang diperoleh dari berbagai
sumber digital. Kemampuan tersebut
membantu peserta didik membedakan
informasi yang valid dan tidak valid,
menyusun argumen  berdasarkan
bukti, serta mengambil keputusan
secara rasional. Oleh karena itu,
literasi digital menjadi salah satu
kompetensi penting yang mendukung
perkembangan kemampuan berpikir
kritis dalam pembelajaran abad ke-21

(Husaeni et al. 2023).

285



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

Akan tetapi, temuan penelitian
juga  mengungkapkan  beberapa
tantangan dalam implementasi literasi
digital di

Permasalahan tersebut mencakup

sekolah dasar.

ketersediaan fasilitas teknologi yang
terbatas, distribusi internet yang tidak
merata, serta rendahnya kemampuan
beberapa guru dan siswa dalam
menggunakan teknologi digital secara
efektif.  Sebaliknya,
teknologi yang tidak terawasi dapat

pemanfaatan

membuat siswa lebih terfokus pada

hiburan dibandingkan dengan

aktivitas belajar (Kelana et al. 2025).
Berdasarkan telaah literatur dari

berbagai

jurnal  dan  penelitian

sebelumnya, diperoleh bahwa
penerapan literasi digital dalam
pembelajaran tematik di sekolah
dasar berdampak positif pada
kemampuan berpikir kritis siswa.
Literasi digital memungkinkan siswa
untuk mendapatkan informasi dengan
lebih luas, cepat, dan interaktif melalui
berbagai media digital seperti video
edukasi, e-book, aplikasi
pembelajaran, serta platform online.
Hasil studi  mengindikasikan
bahwa siswa yang sering
menggunakan media digital dalam
pembelajaran cenderung lebih aktif

dalam bertanya, n menyampaikan

pendapat, dan menganalisis
informasi. Pemanfaatan media digital
juga meningkatkan daya tarik siswa
dalam mengikuti pembelajaran
sehingga partisipasi mereka di kelas
pun meningkat.

Di samping itu, penerapan literasi
digital mendorong siswa untuk
sumber

mengevaluasi  berbagai

informasi sebelum membuat
kesimpulan. Hal ini mengindikasikan
peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa, khususnya dalam hal
analisis, evaluasi, dan pemecahan
masalah.

Akan tetapi, hasil penelitian juga
mengindikasikan sejumlah hambatan
dalam implementasi literasi digital di
sekolah dasar. Masalah tersebut
mencakup kurangnya infrastruktur
teknologi, distribusi akses internet
yang tidak merata, serta minimnya
keterampilan sebagian guru dan siswa
dalam memanfaatkan teknologi digital
dengan baik. Sebaliknya,
pemanfaatan teknologi yang tidak
terkendali dapat membuat siswa lebih
terfokus pada hiburan ketimbang pada

aktivitas pembelajaran

b. Pembahasan
Kemajuan teknologi digital di

zaman sekarang telah memberikan
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dampak signifikan terhadap berbagai
aspek kehidupan, termasuk
pendidikan. Penggunaan teknologi
dalam proses pembelajaran
merupakan salah satu usaha untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan
menyesuaikan pembelajaran dengan
tuntutan abad ke-21. Dalam sektor
pendidikan, teknologi digital tidak
hanya berfungsi sebagai alat
pembelajaran, tetapi juga sebagai
wadah untuk meningkatkan
keterampilan penting siswa, termasuk
kemampuan berpikir  kritis  (Ratri
2025).

Kemampuan berpikir secara
kritis adalah keterampilan penting bagi
siswa sekolah dasar, karena dapat
membimbing mereka dalam
memahami informasi, menyelesaikan
masalah, dan membuat keputusan
dengan tepat. Di tahap pendidikan
dasar, penting untuk  melatih
keterampilan berpikir kritis sejak awal
agar siswa terbiasa menganalisis
masalah dan tidak cepat menerima
informasi tanpa penilaian terlebih
dahulu

Salah satu cara yang dapat
diambil untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa
adalah dengan menerapkan literasi

digital dalam proses pembelajaran.

Literasi digital memungkinkan siswa
untuk memahami penggunaan
teknologi secara tepat, menemukan
informasi yang relevan, serta menilai
kebenaran informasi yang didapat dari
media digital. Dalam pembelajaran
tematik, implementasi literasi digital
menjadi lebih sederhana karena

materi pengajaran terhubung dengan

kehidupan sehari-hari siswa
(Kusumasari et al. 2024).

Hasil kajian literatur
menunjukkan  bahwa penerapan

literasi digital dalam pembelajaran
tematik berpengaruh positif pada
kemampuan berpikir kritis siswa di
tingkat sekolah dasar. Pemanfaatan
media digital seperti video pendidikan,
aplikasi belajar, dan sumber belajar
online menjadikan siswa lebih terlibat
dan antusias dalam menjalani proses
belajar. Peserta didik tidak hanya
mendapatkan penjelasan dari
pengajar, tetapi juga mencari serta
menemukan informasi secara mandiri
(Barokah and Zalukhu 2025).
Perbaikan kemampuan berpikir
kritis tampak dari kemampuan siswa
untuk membandingkan informasi,
menyampaikan pendapat, dan
mengambil kesimpulan berdasarkan
fakta yang ada. Peserta didik juga

menjadi lebih terlibat dalam berdiskusi
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dan mengajukan pertanyaan saat
proses pembelajaran berlangsung.
Hal ini menunjukkan bahwa literasi
digital dapat menghasilkan
pembelajaran yang lebih interaktif dan
mendorong siswa untuk berpikir
secara logis dan sistematis (Wijayanti

et al. 2025).

D. Kesimpulan

Berdasarkan kajian literatur yang
telah dilakukan, disimpulkan bahwa
implementasi literasi digital dalam
pembelajaran tematik di sekolah
dasar memberikan dampak positif
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa. Literasi digital memungkinkan
siswa mengakses informasi dengan
cara yang lebih luas dan interaktif
melalui berbagai media digital seperti
video edukasi, aplikasi belajar, e-
book, dan platform pembelajaran
online. Penggunaan media digital
dalam proses belajar mengajar
membuat siswa lebih giat bertanya,
berdiskusi, menyampaikan
pandangan, serta lebih mampu
menganalisis dan menilai informasi
dengan lebih baik.

Penerapan literasi digital juga
berkontribusi pada pembelajaran yang
lebih  kontekstual, menarik, dan
inovatif, yang dapat meningkatkan

keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Kemampuan berpikir
kritis siswa terlihat dari peningkatan
keterampilan dalam membandingkan
informasi, menyelesaikan masalah,
serta menarik kesimpulan
berdasarkan fakta yang diperoleh.
Oleh karena itu, literasi digital menjadi
salah satu langkah krusial dalam
meningkatkan keterampilan abad ke-
21 pada siswa SD.

Namun, implementasi literasi
digital masih  terkendala oleh
beberapa masalah, seperti kurangnya
fasilitas teknologi, akses internet yang
tidak merata, serta kemampuan guru
dan siswa dalam memanfaatkan
teknologi digital yang masih perlu
diperbaiki. Di samping itu, penerapan
teknologi digital juga memerlukan
pengawasan dan bimbingan dari guru
serta orang tua agar siswa dapat
memanfaatkan teknologi dengan bijak
dan sesuai dengan tujuan belajar.

Dengan demikian, kolaborasi
antara sekolah, guru, dan orang tua
sangat penting untuk mendukung
penerapan literasi digital di tingkat
sekolah dasar. Penyediaan fasilitas
dan infrastruktur yang cukup serta
pelatihan teknologi untuk guru juga
merupakan langkah krusial agar
pembelajaran berbasis digital dapat
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berlangsung dengan baik dan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa secara berkelanjutan.
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